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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Profitabilitas dan Struktur Modal terhadap Harga Saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2019. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 182 

perusahaan. Peneliti menentukan jumlah sampel sebanyak 24 

perusahaan yang diambil dengan kriteria tertentu (teknik 

purposive sampling). Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

terhadap harga saham karena nilai profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik untuk masa depan 

sehingga para investor akan tertarik untuk menginvestasikan 

dananya kepada perusahaan tersebut. Ketertarikan investor dalam 

berinvestasi ini akan membuat harga saham perusahaan tersebut 

tinggi. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap harga saham 

karena nilai struktur modal yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut membiayai investasinya dengan komposisi 

hutang yang lebih banyak dibandingkan dengan modal, sehingga 

perusahaan memiliki kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan 

terhadap pihak luar akan semakin besar pula, baik secara pokok 

maupun bunga pinjaman dan juga akan menimbulkan risiko 

perusahaan tersebut gagal membayar kewajibannya dan suku 

bunga yang tinggi akan mengurangi profit perusahaan. Hal ini 

mengakibatkan investor cenderung tidak akan tertarik berinvestasi 

pada perusahaan jika profit menurun, sehingga akan menurunkan 

pula harga saham perusahaan tersebut. 
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  ABSTRACT 

   

This study aims to determine how the effect of Profitability and 

Capital Structure on Stock Prices in manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. This study 

uses a quantitative approach method. The population in this study 

were 182 companies. Researchers determine the number of 

samples as many as 24 companies taken with certain criteria 

(purposive sampling technique). The analytical method used in 

this research is multiple linear regression analysis. The results 
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show that profitability has an effect on stock prices because a 

high profitability value indicates a good company performance 

for the future so that investors will be interested in investing their 

funds in the company. The interest of investors in this investment 

will make the company's stock price high. The capital structure 

has no effect on stock prices because a high capital structure 

value indicates that the company finances its investment with a 

composition of more debt than capital, so that the company has 

obligations that the company must fulfill to outside parties, both 

in principal and interest. loans and will also pose a risk of the 

company defaulting on its obligations and high interest rates will 

reduce the company's profits. This causes investors to tend not to 

be interested in investing in the company if profits decline, so that 

the company's stock price will also decrease. 

 

Keyword: Profitability, Capital Structure, Stock Prices 
 

 

PENDAHULUAN  

Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan aset yang baik adalah perusahaan yang mampu 

mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan sehingga akan menambah aset yang 

telah dimiliki (Dhani, 2017). Secara garis besar di dirikannya sebuah perusahaan adalah untuk 

mencapai tujuan, baik tujuan jangka panjang maupun jangka pendek (Andriani, 2017). Tingginya 

nilai perusahaan akan di pandang baik oleh para investor karena memiliki kinerja perusahaan 

yang dapat diandalkan. 

 

Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Profitabilitas dapat diukur dengan indikator-indikator yang meliputi tingkat pengembangan 

investasi, laba bersih, laba operasi dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Profitabilitas sangat 

penting dalam semua aspek bisnis karena dapat menunjukkan efisiensi dan mencerminkan 

kinerja suatu perusahaan (Kasmir,2012:76). Perusahaan dengan profit yang besar adalah 

perusahaan yang diminati oleh investor (Dhani, 2017). 

 

Mardiyanto (2008) mengatakan bahwa Struktur modal adalah struktur keuangan dikurangi 

dengan utang jangka pendek. Dalam kaitannya dengan kelangsungan operasi perusahaan yang 

dihadapi seorang manajer adalah keputusan pendanaan atau keputusan struktur modal, yaitu 

suatu keputusan keuangan yang berkaitan dengan komposisi utang, saham preferen dan saham 

biasa yang harus digunakan oleh perusahaan. 

 

Menurut Ircham, et all (2014) harga saham didefinisikan sebagai harga yang didapat dari 

interaksi antar penjual dan pembeli saham yang diharapkan memperoleh keuntungan dari 

perusahaan. Sedangkan menurut Sunariyah (2007:127) situasi pasar dapat mempengaruhi harga 

saham yang diantaranya harga saham dipasar perdana ditentukan oleh penjamin emisi dan 

emiten. 

 

Dari beberapa penelitian sebelumnya ditemukan perbedaan dari hasil penelitian. Terdapat 

beberapa peneliti yang membahas pengaruh profitabilitas dan struktur modal terhadap harga 

saham, diantaranya penelitiaan yang dilakukan oleh Wardatul Kamaliya Dkk (2018), Sulfiyati 

(2016), Rico Linanda & Winda Afriyenis (2018), Riklof (2017), Sellytyan Churcill & Kenny 

Aedillah (2019). Dengan adanya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu maka penelitian ini 

akan menguji kembali variabel profitabilitas dan struktur modal terhadap harga saham. Karena 

hal itulah yang menjadi dasar peneliti untuk menilai apakah profitabilitas dan struktur modal 

merupakan yang paling maksimal sehingga dapat mempengaruhi harga saham. 

 

Dari pemaparan diatas membuat peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan 
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struktur modal dalam mempengaruhi harga saham. Penelitian ini akan membuktikan pengaruh 

profitabilitas dan struktur modal dalam mempengaruhi harga saham dan mengambil judul 

Pengaruh Profitabilitas dan Struktur Modal Terhadap Harga saham (Study Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan objek penelitian yaitu profitabilitas, 

struktur modal dan harga saham. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang diperoleh dari website resmi www.idx.co.id. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2019 berjumlah 182 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling sehingga diperoleh 24 perusahaan yang telah memenuhi kriteria. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel-tabel 

berikut ini: 

1) Uji Normalitas Data 

Tabel 1 

 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov  

Test Statistic Asymp. Sig. (2- Alpha Keterangan 

tailed) (α) 

0,012 0,059 0,05 Data Normal 

Sumber: SPSS, Data diolah peneliti 2021 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 

0,059 yang artinya 0,059 ˃ 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

 

Profitablitas 

0,914 1,095 Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

 

Struktur Modal 

0,914 1,095 Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

Variabel Dependen: Harga saham   

Sumber: SPSS, Data diolah peneliti 2021 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel bebas tidak 

saling berkolerasi. Hasil nilai VIF untuk masing-masing variabel kurang dari 10 dan nilai 

tolerance dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas antara sesama variabel. 
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3) Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

Kriteria Pengujian Autokorelasi pada Durbin-Watson 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

 
Profitablitas 

0,914 1,095 Tidak terjadi 
Multikolinieritas 

 
Struktur Modal 

0,914 1,095 Tidak terjadi 

Multikolinieritas 

Variabel Dependen: Harga saham   

 

Tabel 4 

  Hasil Uji Autokorelasi  
 

Model Durbin Watson Keterangan 

1 1,765 Tidak ada Autokorelasi 

Sumber: SPSS, Data diolah peneliti 2021 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 3 bahwa nilai D-W sebesar 1,765 yang 

artinya tidak ada autokorelasi. Dengan demikian bahwa model regresi linier bisa dilanjutkan untuk 

uji heteroskedastisitas 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1  

Hasil Uji Heteroskedastisitas Sumber: Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan grafik dari hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu “Y” serta tidak membentuk suatu pola, artinya 

tidak ada heteroskedastisitas pada penelitian ini. 
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b. Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 

Regresi Linier Berganda 
 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Variabel    Coefficients  
 B Std. Error Beta 

(Constant) 928,762 405,127  

Pofitabilitas 107,751 31,744 0,383 

Struktur Modal -474,208 390,379 -0,137 

Sumber: SPSS, Data diolah peneliti 2021 

 

Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hasil output SPSS diatas dapat diperoleh persamaan 

regresi linier berganda seperti dibawah ini: 

 

Y = 928,762 + 107,751 (X1) – 474,208 (X2) + ε 

 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki nilai koefisien kearah 

positif artinya terjadi hubungan positif antara profitabilitas dengan harga saham, semakin naik 

profitabilitas maka semakin meningkatnya harga saham perusahaan, variabel struktur modal 

memiliki nilai koefisien negatif artinya terjadi hubungan negative antara struktur modal dengan 

harga saham, semakin tinggi struktur modal maka semakin menurun harga saham suatu 

perusahaan 

 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 6 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel 

  Independen  
T Sig Alpha 

(α) 

Keterangan 

Profitabilitas 3,394 0,001 0,05 Berpengaruh 

Struktur Modal -1,215 0,229 0,05 Tidak berpengaruh 

Sumber: SPSS, Data diolah peneliti 2021 
 

Berdasarkan hasil dari uji t pada tabel 6 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengujian H1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 nilai signifikan yang ditunjukkan pada variabel 

profitabilitas memiliki nilai sebesar 0,001 lebih kecil dari nilai yang telah ditetapkan yaitu 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap harga 

saham. 

2. Pengujian H2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 nilai signifikan yang ditunjukkan pada variabel struktur 

modal memiliki nilai sebesar 0,229 lebih besar dari nilai yang telah ditetapkan yaitu 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur modal tidak memiliki pengaruh terhadap harga 

saham 

 

3) Uji Koefisien Determinasi (R
2
). 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square 
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1 0,197 

Sumber: SPSS, Data diolah peneliti 2021 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi sebesar 0197 atau sebesar 19,7 

% yang berarti bahwa besarnya pengaruh variabel independen yang meliputi profitabilitas dan 

struktur modal terhadap variabel dependen yaitu harga saham sebesar 19,7 % dan sisanya sebesar 

0,803 atau sebesar 80,3 % dipengaruhi oleh variabel di luar variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga saham 

Dari hasil uji hipotesis pada tabel 6 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) 

berpengaruh secara terhadap harga saham. Profitabilitas yang berpengaruh terhadap harga saham 

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang baik dan menguntungkan dalam 

menghasilkan laba. Profitabilitas yang tinggi juga mencerminkan kinerja perusahaan yang baik 

untuk masa depan sehingga para investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya kepada 

perusahaan tersebut. Ketertarikan investor dalam berinvestasi akan membuat harga saham 

perusahaan tersebut tinggi. 

 

Jadi kenaikan nilai profitabilitas di perusahaan tersebut akan berdampak baik pada tingginya harga 

saham perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riklof 

(2017), Churcill & Aedillah (2019) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Hal tersebut sesuai dengan hipotesa yang dibuat peneliti bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

 

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Kamaliya, dkk (2018) yang menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

 

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji hipotesis pada tabel 6 menunjukkan bahwa variabel struktur modal tidak 

berpengaruh secara terhadap harga saham. Dalam penelitian ini struktur modal diukur dengan Debt 

to Equity Ratio (DER) yang membandingkan antara total kewajiban dan total ekuitas. Secara 

umum, semakin besar angka DER dianggap perusahaan tersebut memiliki risiko financial 

(Wiagustini, 2014:85). DER yang besar berarti perusahaan tersebut membiayai investasinya 

dengan komposisi hutang yang lebih banyak dibandingkan dengan modal, sehingga perusahaan 

memiliki kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan terhadap pihak luar akan semakin besar pula, 

baik secara pokok maupun bunga pinjaman dan juga akan menimbulkan risiko perusahaan tersebut 

gagal membayar kewajibannya dan suku bunga yang tinggi akan mengurangi profit perusahaan. 

Jika perusahaan lebih banyak menggunakan hutang dibandingkan dengan modal, maka tingkat 

struktur modal akan buruk karena beban bunga yang harus ditanggung semakin besar. Terlalu 

banyak utang akan dapat menghambat perkembangan perusahaan yang juga akan membuat 

pemegang saham berpikir dua kali untuk tetap menanamkan modalnya. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Riklof (2017), Churcill & Aedillah (2019) dimana 

menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 

Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulfiyati 

(2016) dan Kamaliya, dkk (2018) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

 

KESIMPULAN 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham karena nilai profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik untuk masa depan sehingga para investor akan 

tertarik untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan tersebut. 
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2. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap harga saham karena nilai struktur modal yang 

tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut membiayai investasinya dengan komposisi 

hutang yang lebih banyak dibandingkan dengan modal, sehingga perusahaan memiliki 

kewajiban yang harus dipenuhi perusahaan terhadap pihak luar akan semakin besar pula, baik 

secara pokok maupun bunga pinjaman dan juga akan menimbulkan risiko perusahaan tersebut 

gagal membayar kewajibannya dan suku bunga yang tinggi akan mengurangi profit 

perusahaan. Jika perusahaan lebih banyak menggunakan hutang dibandingkan dengan modal, 

maka tingkat struktur modal akan buruk karena beban bunga yang harus ditanggung semakin 

besar 
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